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Pendahuluan

Abstract: Xylocopa latipes Drury are one species of bee found in the
Hymenoptera order, in the family Anthophoridae. Carpenter bees, which are
essential for plant pollination, build their nests in decaying wood and bark.
Carpenter bees visit the bean crop to collect pollen and nectar for their hives.
This study aims to determine the visit of the wood bee X. latipes on long
bean plants in Central Sulawesi. The study employed a descriptive survey
methodology that involved field sampling at bean planting and direct
observation of X. latipes in the field. measured the temperature and the light
intensity. The findings revealed that X. latipes visits to the bean crop at Desa
Nambaru, Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parigi Moutong average
58,3 people each visit. The morning at 08.30 am averages 21 X. latipes
visits; the afternoon at 15.30 pm averages 9 Xylocopa latipe visits; and the
afternoon at 11.30 am averages 2 Xylocopa latipe visits. The amount of light
present during X. latipes visit to the bean crop has a significant impact.
Weather variables like temperature, humidity, and wind speed had an impact
on the multivariate regression's very real relationship to X. latipes visit to
bean planting.
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Semua spesies ini ditemukan

Salah satu jenis serangga dalam ordo
Hymenoptera: famili Anthophoridae adalah
xylocopa, juga dikenal sebagai lebah tukang
kayu. Lebah tukang kayu (Xylocopa)
panjangnya lebih dari 25 mm, berwarna hitam
dan besar, dengan torak warna kuning di
atasnya, dan bulu di perut atasnya. Sarang
mereka dibuat dalam kayu atau batang
tanaman. Serangga ini sangat membantu
dalam penyerbukan tanaman karena mereka
sering berkunjung ke tanaman yang berbunga
(Azmi, 2014; Novia, 2014; Indraswari et al.,
2016). Salah satu jenis lebah yang ditemukan,
Xylocopa di Meksiko, termasuk sekitar 36
jenis. Penelitian Erniwati & Kahono (2009)
tentang peran tumbuhan liar dalam konservasi
serangga penyerbuk ordo Hymenoptera di
Malang dan Pasuruan (Jawa Timur), terdapat
tiga spesies Xylocopa: Xylocopa latipes,
Xylocopa confusa, dan Xylocopa caerulea.
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Indonesia. Namun, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Yuliani et al. (2013) di
Kecamatan Pauh Kota Padang tentang spesies
serangga yang mengunjungi bunga
Neriumoleander Linn. (Apocynaceae), dua
jenis Xylocopa ditemukan: Xylocopa latipes
Linnaeus dan Xylocopa confusa Linnaeus.
Penelitian Windarsih & Trianto (2021)
tentang karakter morfometri Xylocopa di
Sulawesi, mendapatkan dua jenis yaitu
Xylocopa confusa and Xylocopa latipes.
Umumnya, Xylocopa memiliki panjang Kira-
kira £25 mm dan ukuran relatif besar dengan

warna hitam, logam kebiruan, Kkehijauan
hitam, atau biru keunguan.
Xylocopa jantan lebih kecil dari

Xylocopa betina dan memiliki area kuning
kecoklatan di seluruh tubuhnya dengan rahang
yang kuat (Rianti et al., 2010). Salah satu
perantara penyerbuk tanaman adalah Xylocopa
latipes juga dikenal sebagai lebah tukang
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kayu. Lebah ini dapat memindahkan serbuk
sari dari berbagai tanaman di antara anggota
spesies yang sama (Azmi et al., 2012). Ciri-
ciri Xylocopa latipes Drury termasuk thoraks
berbentuk bulat panjang berwarna hitam,
bagian tengah hitam tanpa rambut, dan
abdomen berwarna hitam. Sayapnya berwarna
ungu, dan femur dan tibia berbulu (Windarsih
& Trianto, 2021). Menurut Hanif et al.,
(2012), ada dua jenis penyerbukan:
penyerbukan sendiri pada tanaman kacang
panjang dan penyerbukan silang dengan
bantuan serangga.

Xylocopa termasuk dalam kategori
polinator karena mereka dapat membantu
penyerbukan berbagai tanaman. Dalam
kebanyakan kasus, mereka mengunjungi
tanaman berbunga untuk mencari makan
(Khomsah, 2013). Dalam hal ini, pollinator,
seperti tanaman kacang panjang, makan
nektar, zat gula yang terkandung dalam bunga
yang mekar. Kacang panjang adalah
tumbuhan semusim yang memiliki bunga
berbentuk kupu-kupu yang panjangnya kurang
lebih 12 cm dan berwarna putih, kuning, atau
biru. Mahkotanya berwarna putih keunguan
dan memiliki benang sari berwarna ungu yang
panjangnya kurang lebih 2 cm. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kunjungan lebah
kayu Xylocopa latipes Drury pada tanaman
kacang panjang di Sulawesi Tengah.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Studi ini dilakukan pada Juli 2023.
Sampel diambil di Desa Nambaru, Kecamatan
Parigi Selatan, Kabupaten Parigi Moutong.

Alat dan bahan

Alat tulis yang digunakan adalah kamera
digital, termometer, altimeter, anemometer,
hygrometer, counter. Bahan yang digunakan
yaitu Xylocopa latipes Drury dan kacang
panjang.

Pengamatan kunjungan Xylocopa
Drury dan karakter fisik habitat
Mengamati langsung kunjungan serangga
di lapangan selama 15 menit per jam dari pukul
06.00 hingga 18.00 WITA menggunakan
metode survei deskriptif. Habitat diukur fisiknya

latipes
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dengan menggunakan termometer, higrometer,
intensitas cahaya, anemometer, dan altimeter.

Analisis data
Data digunakan untuk menganalisis
hubungan antara aktivitas kunjungan Xylocopa
latipes dan faktor cuaca. Analisis dilakukan
dengan menggunakan teknik regresi berganda
dan sederhana pada persamaan 1.
Y =a+ b1X;+b2X,+bh3X3 (1)
Keterangan:
Y = Hubungan aktivitas
b = Koefesien regresi
a = Konstanta a
X1 =Suhu
X2 = Kelembaban
X3 = Angin

Hasil dan Pembahasan

Jumlah kunjungan Xylocopa latipes Drury

Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo,
Kabupaten Parigi Moutong, rata-rata 21 ekor
Xylocopa latipes yang datang ke pertanaman
kacang panjang pada pagi hari pukul 08.30
WITA dan 9 ekor pada sore hari pukul 15.30
WITA. Ada juga sedikit Xylocopa latipes yang
datang pada pertanaman kacang panjang pada
pukul 11.30 WITA dan 2 ekor pada pukul 08.00
WITA. Banyak Xylocopa datang ke tanaman
kacang panjang karena banyaknya bunga mekar
pada pagi hari. Bunga kacang panjang mekar
dengan sempurna antara pukul 07.30 dan 08.35
WITA (Erniwati, 2010).
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Gambar 1. Jumlah Xylocopa latipes Drury yang
berkunjung dan keluar ke pertanaman kacang
panjang selama pengamatan
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Jumlah bunga yang dikunjungi Xylocopa
latipes Drury

Xylocopa latipes mengunjungi banyak
bunga pada pagi hari karena bunga sudah mulai
mekar sempurna dan memiliki banyak makanan

tersedia pada siang hari (Tabel 1). Pollinator
mendapat makanan dari nektar dan polen yang
banyak terkandung dalam bunga yang sedang
mekar (Yuliani et al., 2013).

Tabel 1. Hasil rata-rata jumlah bunga dikunjungi Xylocopa latipes Drury selama penelitian

Jumlah Bunga yang Dikunjungi

Waktu Pengamatan - - Jumlah Rata-rata
Pagi Siang Sore

Hari 1 11 6 4 21 7
Hari 2 14 6 5 25 8,3
Hari 3 13 6 4 23 7,7
Hari 4 12 7 6 25 8,3
Hari 5 14 9 5 28 9,3
Hari 6 13 8 5 26 8,7
Hari 7 14 8 5 27 9
Total 91 50 34 175 58,3

Rata-rata 13 16,7 11,3 58,3 19,4

Hubungan antara jumlah kunjungan dan
multivel regresi berganda yang berkunjung
dan keluar dari pertanaman dengan faktor
cuaca rata-rata

Faktor cuaca rata-rata seperti suhu,
kelembaban, dan kecepatan angin, ada bentuk
hubungan regresi berganda antara Xylocopa
latipes yang datang ke pertanaman. Berdasarkan
persamaan hubungan regresi berganda dengan
jumlah Xylocopa yang datang, Fhniwung lebih besar
dari Fune, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan sangat nyata antara variable Y dan

variabel acak Xi, X, dan Xz (Tabel 2).

Tabel 4 menunjukkan hasil pengukuran
faktor cuaca (suhu, kelembaban, dan kecepatan
angin) dan bentuk hubungan regresi berganda
antara Xylocopa latipes yang dikeluarkan dari
tanaman dengan faktor cuaca rata-rata.
Berdasarkan  persamaan hubungan regresi
berganda dengan jumlah Xylocopa yang
dikeluarkan, Fniung lebih besar dari  Frabel,
menunjukkan bahwa ada hubungan sangat nyata
antara variable Y, dan variabel acak X1, X5, dan
Xs.

Tabel 2. Analisis variansi regresi berganda antara rata-rata jumlah Xylocopa latipes Drury yang berkunjung ke
pertanaman dengan rata-rata faktor cuaca selama pengamatan

Sumber Variansi Db Jk Kt Fh Ft (0,05) Ft (0,01)

Regresi 3 3.40 1.14 23.39 4.46 8.56
X1 1 93.13 93.13 19.06** 5.13 10.67
X2 1 188.16 188.16 38.65** 5.13 10.67
X3 1 90.37 90.37 18.49** 5.13 10.67
Sisa 9 437.16 49.67

Total 12 4.83
Persamaan Y =117.8073 — 1.9773 X1 — 0.7320 Xo—5.1060 X3 r=0.9412

Tabel 3. Analisis variansi regresi berganda antara rata-rata jumlah Xylocopa latipes Drury yang keluar dari
pertanaman dengan rata-rata faktor cuaca selama pengamatan

Sumber Variansi Db Jk Kt Fh Ft (0,05) Ft (0,01)

Regresi 3 3.40 1.14 23.39 4.46 8.56
X1 1 93.13 93.13 19.06** 5.13 10.67
X2 1 188.16 188.16 38.65** 5.13 10.67
X3 1 90.37 90.37 18.49** 5.13 10.67
Sisa 9 437.16 49.67

Total 12 4.83
Persamaan Y =117.8073 — 1.9773 X1 — 0.7320 X>— 3.8358 X3 r=0.9412
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Tabel 4. Kondisi faktor cuaca pada pertanaman
kacang panjang di Desa Paranggi, Kecamatan
Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong selama

pengamatan
Faktor Cuaca Rata-rata
Suhu 31,5°C
Kelembaban 60,8 %
Angin 0,8 m/s
Intensitas Cahaya 255,60 joule

Pembahasan

Jumlah kunjungan Xylocopa latipes Drury

Kesesuaian tubuh lebah penyerbuk
dengan bunga dan aktivitas kunjungannya
memengaruhi keberhasilan penyerbukan

(Mensah & Kudom 2011; Depra et al., 2014).
Perilaku lebah dalam mengambil polen
memengaruhi seberapa lama lebah mengunjungi
bunga. Lebah X. latipes mengambil polen
dengan menggetarkan anter, yang menghasilkan
lebih banyak polen yang jatuh dalam waktu
yang singkat (Sadeh et al., 2007).

Hanya enam dari sepuluh jenis penyerbuk

(Amegilla cingulata (Fabricius), Trigona,
Lasioglossum malachurum (Kirby),
Lasioglossum  leucozonium  (Schrank), X.
latipes, dan Hylaeus modestus  Say)

mengunjungi pertanaman tomat di lereng Utara
Gunung Slamet, Jawa Tengah (Widiono &
Sudiana, 2015). Hal ini berkaitan dengan jumlah
bunga yang tersedia sebagai sumber pakan
serangga karena ketertarikan serangga untuk
mengunjungi bunga (Wratten et al., 2012).
Selama pencarian pakan, lebah menunjukkan
konsistensi bunga pada pertanaman untuk
menunjukkan sumber pakan terdekat dari
sarangnya (Rianti et al., 2010). Kegiatan
pencarian pakan lebah dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan ketersediaan pakan. Menurut
Wratten et al., (2012), aktivitas terbang lebah
berkurang pada suhu rendah dan kelembaban
tinggi karena mereka membutuhkan banyak
energi untuk memanaskan suhu toraks sampai
35°C.

Jumlah bunga yang dikunjungi Xylocopa
latipes Drury

Lebah  penyerbuk intensif  dapat
mempercepat fertilisasi dan penyerbukan bunga
(Husby et al., 2015). Hanya 1,09% bunga tidak
membentuk buah pada tanaman tomat yang
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terbuka, sedangkan 9,19% bunga tidak
membentuk buah pada tanaman tomat yang
dikurung. Setelah polen tidak terserbuki selama
beberapa jam atau beberapa hari, viabilitas
polen pada tanaman dalam kurungan berkurang
(Kahriman et al., 2015). Seperti yang
ditunjukkan dalam beberapa penelitian, lebah A.
holmesi, A. chlorocyanea, dan M.
quadrifasciata di Australia menyerbuk tanaman
tomat. Lebah menghasilkan buah yang lebih
padat dan berukuran lebih besar setelah
menyerbukannya (Neto et al., 2013). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Cauich et al.
(2004) di Meksiko, tomat yang diserbuki oleh X.
latipes menunjukkan peningkatan dalam ukuran,
berat, dan jumlah biji dan buah.

Hubungan antara jumlah kunjungan dan
multivel regresi berganda yang berkunjung dan
keluar dari pertanaman dengan faktor cuaca

Suhu adalah salah satu dari banyak variabel
cuaca yang mempengaruhi Xylocopa latipes.
Sebuah suhu yang rendah di pagi hari dengan
kelembaban udara yang tinggi menyebabkan
banyak bunga mekar dan menghasilkan polen dan
nectar (Khairiah et al., 2012), namun penelitian ini
mencapai suhu rata-rata 31,5 °C. Kelembaban
berdampak pada konsentrasi gula nektar pada
bunga dan Kkegiatan terbang. Asih (2006)
menyatakan bahwa kisaran kelembaban yang
efektif biasanya 70 %. Selain itu, kecepatan angin
dalam penelitian ini rata-rata 0,8 m/s, yang berarti
bahwa kecepatan angin memengaruhi kemampuan
lebah untuk terbang dan mengumpulkan polen.

Intensitas rata-rata cahaya adalah 255,60
Joule. Aktivitas Xylocopa dipengaruhi oleh
cahaya, yang berkontribusi pada pengaturan waktu
terbang dan aktivitas pencarian makanan pada
tanaman kacang panjang (Jumar, 2000).
Temperatur tinggi mempercepat perubahan kimia
dalam tubuh tumbuhan (Jasmi, 2014). Faktor fisik
diduga akan memengaruhi konsentrasi gula nektar.
Intensitas cahaya dan lama penyinaran berkorelasi
dengan jumlah sekresi nektar, dan ada Korelasi
yang kuat antara keduanya dan kandungan gula
nektar. Hasil analisis hubungan multivel regresi
(regresi berganda) antara faktor cuaca rata-rata
antara suhu, kelembaban, dan kecepatan angin
dengan rata-rata perubahan jumlah Xylocopa
latipes yang berkunjung menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pada kunjungan X.
latipes pada pertanaman kacang panjang.
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Kesimpulan

Xylocopa latipes Drury mengunjungi
tanaman kacang panjang lebih banyak pada pagi
hari, dan X. latipes sangat dipengaruhi oleh
intensitas cahaya. Pada multivel regresi (regresi
berganda), hubungan antara variabel cuaca
suhu, kelembaban, dan kecepatan angin sangat
jelas terhadap kunjungan X. latipes.
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